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ABSTRACT

In the observations made at MTsN 2 Malang City, there were still many students at
MTsN 2 Malang City who had a low level of emotional intelligence. The research
method used is quantitative experimental research. This study used a
preexperimental design with one group pretest-posttest design. After knowing the
pretest or initial conditions regarding the emotional intelligence of class VIII MTsN
2 Malang City, through the distribution of inventory questionnaires. Furthermore,
the researchers provided guidance and counseling services using the "Emotion
Card" simulation game technique on the topic of emotional intelligence. The study
conducted at MTsN 2 Malang City aims to determine the optimal learning
environment for students. The results showed that students with higher emotional
intelligence tended to do better in their studies, with higher levels of emotional
intelligence. It can be concluded that guidance and counseling services in schools
need to be improved again which raises the issue of emotional intelligence in
students

Keywords: Group conseling; emotional intelligence; Simulation Game

ABSTRAK

Pada observasi yang dilakukan di MTsN 2 Kota Malang masih banyak ditemukan
peserta didik di MTsN 2 Kota Malang yang memiliki tingkat kecerdasan emosional
yang rendah. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif
eksperimen. Penelitian ini menggunakan desain pre-experimental design dengan
one group pretest-posttest design. Setelah diketahui kondisi pretest atau awal
mengenai kecerdasan emosional siswa kelas VIII MTsN 2 Kota Malang, melalui
penyebaran kuesioner inventori. Selanjutnya peneliti memberikan layanan
bimbingan konseling dengan teknik permainan simulasi “Kartu Emosi” dengan topik
kecerdasan emosional. Kajian yang dilakukan di MTsN 2 Kota Malang ini bertujuan
untuk mengetahui lingkungan belajar yang optimal bagi siswa-siswi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan kecerdasan emosional yang lebih
tinggi cenderung berprestasi lebih baik dalam belajar mereka, dengan tingkat
kecerdasan emosional yang lebih tinggi. Dapat disimpulkan bahwa layanan
bimbingan dan konseling di sekolah perlu ditingkatkan lagi yang mengangkat isu
kecerdasan emosi.

Kata Kunci: Bimbingan Kelompok; Kecerdasan emosi; Permainan Simulas

PENDAHULUAN

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia tidak bisa memisahkan
dirinya dari emosi. Emosi merupakan aliran energi yang ada di dalam
manusia yang diciptakan oleh Allah SWT agar bisa menjalankan tugas
penting dalam kehidupan ini dan untuk menyempurnakan kehidupan
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manusia (Yandri, 2017). Manusia diciptakan dengan beragam jenis
kecerdasan yang dimilikinya, salah satunya yaitu kecerdasan emosional atau
dapat juga disebut Emotional Intelligence (EQ). Selain memiliki kemampuan
mengidentifikasi emosional, individu juga perlu mampu mengendalikan dan
mengelolah emosionalnya sendiri (Maiseptian, 2017). Kemampuan
mengendalikan dan mengelolah emosional ini dikenal dengan istilah
kecerdasan emosional (Emotional Intelligence). Kecerdasan emosi tersebut
tidak kalah penting bagi setiap individu. Mengutip dari Maitrianti, (2021)
Seseorang dengan kecerdasan emosional tinggi biasanya dapat memahami
diri sendiri dan perasaannya sehingga membangkitkan sifat belarasa, empaiti,
penyesuaian diri, dan kendali atas dirinya sendiri. Kecerdasan emosional pada
peserta didik merupakan kemampuan peserta didik untuk mengenali emosi
diri, mengelola emosi diri, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain
(empati) dan kemampuan untuk membina hubungan (kerjasama) dengan
orang lain (Alfiah et al., 2013). Kecerdasan emosional dapat mempengaruhi
pencapaian pribadi seseorang. Jika seseorang memiliki intelegensi emosional
yang baik, maka ia dapat mengembangkan dirinya dengan baik sehingga
meraih prestasi yang luar biasa.

Kecerdasan emosional juga merupakan kecerdasan sosial yang
disertai kemampuan untuk memantau perasaan sosial dengan
mengarahkannya untuk membimbing segala pikiran dan tindakan yang ada
pada diri sendiri (Laelsasari, 2014). Sikap ketidakpedulian terhadap
lingkungan sekitar dari kurangnya kemampuan empati, mengekspresikan
emosi dengan telat, pengelolaan emosi merupakan aspek dari kecerdasan
emosional (Ratri Desiningrum et al., 2017). Goleman menyebutkan terdapat
tujuh  kemampuan vyang berkaitan erat dengan kecerdasan emosi.
Kemampuan tersebut ialah keyakinan, rasa ingin tahu, niat, kendali diri,
keterkaitan, kecakapan berkomunikasi, dan kooperatif. Goleman juga
menyebutkan butuhnya pendidikan emosi, untuk itu sangat dibutuhkan adanya
peran sekolah yang mengatasi permasalahan kecerdasan emosi pada
kalangan peserta didik (Yap et al., 2020).

Bimbingan dan Konseling dalam dunia pendidikan sebagai upaya
membantu pekembangan manusia terdidik dan membantunya apabila
menghadapi kesulitan yang menghambat perkembangan dirinya sendiri
(Syargawi, 2018). Adanya bimbingan dan konseling merupakan suatu sarana
di Sekolah Menengah Pertama khususnya MTS (Madrasah Tsanawiyah) yang
memiliki tujuan utama yakni membantu peserta didik untuk mencapai
perkembangan optimal dari seluruh aspek kepribadiannya. Proses pemberian
layanan bimbingan dan konseling dapat diberikan melalui berbagai macam
cara, salah satunya adalah melalui layanan bimbingan kelompok. Layanan
bimbingan kelompok dapat membantu siswa dalam memahami dan
meningkatkan kecerdasan emosional melalui pembahada suatu tema secara
bersama-sama yang sering terjadi baik di lingkungan sekolah maupun
masyarakatn (Maiseptian, 2017). Melalui proses kegiatan layanan bimbingan
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kelompok, siswa menjadi terbuka dan antusias serta aktif dalam mengikuti
setiap tahap dalam bimbingan kelompok sehingga suasana kelompok menjadi
hidup dan tidak membosankan dan juga melalui kegiatan layanan ini dapat
melatih siswa untuk menyampaikan pendapatnya di depan umum (Juliawati,
2014). Kondisi perkembangan optimal adalah kondisi dinamis yang ditandai
dengan kesiapan dan kemampuan peserta didik untuk memperbaiki diri (self-
improvement) agar ia menjadi pribadi yang berfungsi penuh (fully-functioning)
di dalam lingkungannya (Sunaryo Kartadinata, 2011:57).

Pada observasi yang dilakukan di MTsN 2 Kota Malang masih banyak
ditemukan peserta didik di MTsN 2 Kota Malang yang memiliki tingkat
kecerdasan emosional yang rendah atau belum mampu mengontrol emosinya
dengan baik, dan juga belum optimalnya pemberian layanan bimbingan dan
konseling dengan isu kecerdasan emosional. Untuk itu diperlukannya suatu
upaya pemberian layanan bimbingan untuk mengatasi hal tersebut. Dalam hal
ini kami melaksanakan pemberian bantuan berupa layanan bimbingan
kelompok kepada peserta didik dari kelas 8 SKS (Satuan Kredit Semester)
yang sesuai dengan kriteria, dengan tujuan dapat meningkatan kecerdasan
emosional pada peserta didik tersebut.

METODE

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif eksperimen. Metode penelitian kuantitatif merupakan penelitian
dengan metode yang didominasi dengan penggunaan angka-angka dalam
proses pengumpulan data di lapangan (Djollong, 2014). Menurut Sugiyono
(2017). Penelitian eksperimen merupakan metode penelitian untuk
mengetahui pengaruh perlakuan tertentu terhadap suatu hal dalam kondisi
yang terkendali. Penelitian eksperimen merupakan penelitian kuantitatif yang
memiliki ciri khas penelitian yang menguji secara langsung pengaruh variabel
terhadap variabel lain dan menguji hubungan sebab-akibat. Menurut Arikunto
(2010), variabel adalah objek penelitian yang menjadi suatu inti perhatian dari
sebuah penelitian. terdapat dua jenis variabel, yaitu variabel independen atau
bebas dan variabel dependen atau terikat. variabel independen merupakan
variabel yang mempengaruhi, sedangkan variabel dependen merupakan
variabel yang hasilnya dipengaruhi oleh variabel independen. Variabel
independen dalam penelitian ini merupakan Layanan Bimbingan Kelompok
Teknik Permainan Simulasi, dan variabel dependennya adalah Kecerdasan
Emosi Siswa Kelas VIII di MTsN 2 Kota Malang.

Penelitian ini menggunakan desain pre-experimental design dengan
one group pretest-posttest design. desain ini dilakukan dengan langkah
diantaranya : 1) Memilih kelompok subjek sebagai sample. 2) Memberikan
pretest untuk mengukur variabel terikat sebelum diberi perlakuan, 3)
Memberikan perlakuan eksperimen kepada subjek, 4) Memberikan posttest
setelah perlakukan, 5) Menganalisis dan membandingkan pretest dan
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posttest. (Sugiyono, 2017). Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII - A dan
kelas VIII - I, dengan kelas VIII - A berjumlah 28 siswa laki-laki dan kelas VIIi

- | berjumlah 26 siswa perempuan. Kedua kelas tersebut dipilih karena dua
kelas tersebut merupakan kelas yang menerima program SKS (Sistem Kredit
Semester) yang mana saat ini mereka banyak sekali menempuh pelajaran
yang di atas kemampuan teman lainnya, dan memiliki banyak tuntutan baik
dalam segi prestasi dan juga mental.

Dari 28 siswa di kelas VIII - A, diambil sebanyak 2 Siswa yang memiliki
karakteristik kecerdasan emosional yang dibawah rata-rata teman kelasnya,
dan dari 26 siswa di kelas VIl - | diambil sebanyak 4 siswa yang memiliki
karakteristik kecerdasan emosional yang dibawah dari teman-teman kelasnya.
Pengumpulan data dilaksanakan dengan teknik kuesioner/angket yang
menggunakan inventori kecerdasan emosional yang dikembangkan oleh
Ramli, M, dkk pada tahun 2022. Kemudian perhitungan skor setiap siswa akan
dilakukan dengan menjumlahkan setiap pilihan jawaban untuk setiap butir
pertanyaan menggunakan skala likert. Pilihan jawaban berentang 5 sampai 1
(selalu, sering, kadang-kadang, jarang, dan tidak pernah) untuk pernyataan
favorabel, dan untuk pernyataan unfavorable skornya berentangkan dari 1
sampai 5 (selalu, sering, kadang-kadang, jarang dan tidak pernah). setelah
hasil ditemukan, maka akan menggunakan skala presentil untuk mengetahui
tingkat kecerdasan emosional siswa kelas VIII MTsN 2 Kota Malang dengan

rincian sebagai berikut :
Tabel 1. Skala Presentil

Kriteria Poin Presentil
Tinggi 159-212 76 —100 %
Sedang 54-158 51-75%
Rendah 0-53 0-50%

Sedangkan untuk teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis data deskriptif dan analisis statistik non parametrik. Analisis data
deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan mendeskripsikan dan
menggambarkan data yang telah dikumpulkan apa adanya tanpa memiliki
tujuan untuk menggeneralisasi atau membuat kesimpulan (Sugiyono, 2015).
Tujuan analisis deskriptif dalam penelitian ini adalah menggambarkan
deskripsi kecerdasan emosional siswa kelas VIl di MTsN 2 Kota Malang
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan yaitu layanan bimbingan kelompok
dengan teknik permainan simulasi “Kartu Emosi”.

Kemudian teknik analisis statistik non parametrik yang digunakan di
dalam penelitian ini adalah Wilcoxson Signed Rank untuk mengetahui ada
tidaknya perbedaan rata-rata dari pretest dan posttest atau skor sebelum dan
sesudah diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik permainan
simulasi kartu emosi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagi para guru di sekolah khususnya guru pembimbing atau konselor,
mereka perlu memperhatikan kondisi psikologis anak didiknya dengan baik,
agar perkembangan siswa khususnya remaja dapat berlangsung dengan baik
pula, kecerdasan emosional menjadi salah satu aspek penting yang harus
diperhatikan dan ditingkatkan. Dikutip dari (Sastradiharja et al., 2023) bahwa
pengembangan kecerdasan emosi dalam proses pendidikan belum menjadi
sebuah prioritas dibandingkan dengan kecerdasan intelektual. Menurut
Kadeni (2014) untuk mengembangkan kecerdasan emosional pada peserta
didik, maka penting bagi guru untuk memiliki pengetahuan mengenai
kecerdasan emosional yang dapat menunjang hasil belajar peserta didik.
Dengan memberikan pengarahan disela pengajaran sedang berlangsung
seperti memberikan pengarahan tentang bagaimana cara berpikir cerdas
secara emosional dan hati maka membuat hati dan pikiran siswa menjadi
terbuka bahwa sekolah tidak hanya berpikir tentang belajar saja tetapi
bagaimana siswa diajarkan cara berpikir yang cerdas secara emosional dan
hati sehingga siswa akan bersemangat untuk sekolah daripada membolos
(S.Indihadi 2015). Lusiawati (2013) menyatakan bahwa individu yang
memiliki kecerdasan emosional mampu memantau perasaannya dengan baik,
mereka mampu mengendalikan perasaan, menata emosi untuk mencapai
suatu yang ingin mereka capai, optimis, religius dan memiliki sikap empati
yang tinggi sesama teman. Emosi sebagai penggerak hidup manusia yang
menjadi hal utama dalam mengisi dan menentukan arah kehidupan (HM,
2017). Maka dari itu memiliki kemampuan dalam mengatur emosi sangat lah
penting bagi setiap individu, khususnya kapada peserta didik.

Setelah diketahui kondisi pretest atau awal sebelum perlakuan
mengenai kecerdasan emosional siswa kelas VIII MTsN 2 Kota Malang, yang
didapatkan melalui penyebaran angket/kuesioner inventori, maka selanjutnya
peneliti memilih sejumlah siswa yang terdiri dari 2 siswa laki-laki dan 4 siswa
perempuan yang mendapatkan poin nilai paling rendah dari teman
sekelasnya. Selanjutnya peneliti memberikan layanan bimbingan konseling
dengan teknik permainan simulasi “Kartu Emosi” dengan topik kecerdasan
emosional yang telah disediakan secara langsung oleh pemimpin kelompok.

Hasil

Setelah  penyebaran angket dan pengumpulan data sudah
dilaksanakan, maka selanjutnya dipilih siswa-siswa yang akan menjadi sampel
dari penelitian, pada penelitian ini mengambil sampel sebanyak 6 siswa dan
hasil dari penyebaran angket akan menjadi pretest yang digunakan untuk
mengetahui gambaran awal kondisi kecerdasan emosional siswa sebelum
diberikan perlakuan. berikut merupakan tabel yang menjelaskan gambaran
dari kecerdasan emosional siswa sebelum diberikan layanan bimbingan
kelompok yang bisa dilihat dari tabel berikut.
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Tabel 2. Rincian Skor Siswa Sebelum Layanan

Kategori Rentang Skor Frekuensi
Rendah 0-53 1
Sedang 54 - 158 5
Tinggi 159 - 212 0
jumlah 6

Berdasarkan dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa kondisi kecerdasan
siswa tergolong pada kategori sedang, hal ini dibuktikan dengan sebanyak 5
siswa dari 6 siswa berada di kategori sedang dan terhitung dalam kategori
rendah dengan rata-rata skor kelompok sebanyak 92,75. Hal ini menunjukkan
kondisi sebelum diberikan layanan (pretest) masih bisa mendapatkan
peningkatan setelah diberikan layanan bimbingan kelompok (posttest).

Selanjutnya setelah mengetahui hal tersebut, peneliti segera
melaksanakan kegiatan bimbingan kelompok yang sesuai dengan prosedur
yang telah disusun pada Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL). Setelah
kegiatan pemberian layanan bimbingan kelompok telah dilaksanakan, siswa
diminta untuk mengisi kuesioner posttest dengan tujuan untuk mengetahui
perkembangan siswa dari setelah layanan bimbingan kelompok diberikan.
Kemudian berdasarkan dari hasil yang telah dikumpulkan, diketahui hasil
kecerdasan emosional siswa setelah diberikan layanan bimbingan kelompok

(posttest) adalah sebagai berikut.
Tabel 3. Hasil Skor Posttest Setelah Diberi Layanan

Kategori Rentang Skor Frekuensi
Rendah 0-53

Sedang 54 - 158 4

g Vv Tinggi 159 - 212 2

Jumlah 6

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat adanya perbedaan pada kecerdasan
emosi siswa dari sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok (pretest)
dan setelah diberikan layanan bimbingan kelompok (posttest). Hal ini sudah
terhitung dalam kategori tinggi dikarenakan skor rata-rata kelompok
mengalami peningkatan menjadi 132,5. Agar lebih jelas perbedaan yang
terjadi maka bisa dilihat pada gambar tabel 4 sebagai berikut.

Tabel 4. Hasil Kecerdasan Emosional Siswa Pada Saat Pretest dan Posttest

No Kode Siswa Pretest Posttest
Skor Kategori Skor Kategori

1 Az 126 sedang 147 sedang
2 C 130 sedang 144 sedang
3 Ali 121 sedang 154 sedang
4 M 89 rendah 150 sedang
5 F 121 sedang 198 tinggi

6 E 111 sedang 191 tinggi

Tabel 4 menggambarkan kondisi perkembangan kecerdasan emosi
siswa dari pretest sampai dengan posttest. dengan kenaikan nilai dari 92,75

1869 L




5 Agustus 2023

"Rev%lusi Pendidikan di Era VUCA"
(Volatility, Uncertainty, Complexity and Ambiguity)

SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN s»% ’ °
DAN PEMBELAJARAN) KE-6

v) Fakultas Keguruan dan limu Pendidikah g
Universitas Nusantara PGRI Kediri

menjadi 132,5 yang bila dipersenkan kenaikan mencapai sebanyak 43%.
Pada tabel di atas juga diperjelas peningkatan hasil pretest dengan posttest
dari segi skor yang mana siswa mayoritas mengalami perkembangan dari
sebelumnya. Hasil dari perbandingan juga disajikan secara grafik dalam

bentuk sebagai berikut.
Grafik 1. Hasil Kecerdasan Emosional Siswa pada saat Pretest dan Posttest

Hasil Kecerdasan Emosional Siswa pada saat
Pretest dan Posttest
B Pretest MPosttest
300

200

“ il 1l |I il |I II
0
Az c A M F E
126 121 89

mPretest 130 121 111
mPosttest 147 144 154 150 108 101

Selanjutnya hasil uji statistik dengan menggunakan analisis Wilcoxon

Signed Rank Test yang hasilnya bisa dilihat pada tabel berikut
Tabel 5. Hasil analisis Wilcoxon Signed Rank

Nilai Posttest - Nilai Pretest
Z -2.201b
Asymp. Siqg. (2-tailed) .028

Berdasarkan dari hasil output uji statistik yang menggunakan analisis
Wilcoxon Signed Rank Test yang ada di tabel 5 menunjukkan angka
probabilitas Sig (2-Tailed) kecerdasan emosi yang dimiliki siswa sebesar
0,028 atau probabilitias di bawah alpha 0,05. karena nilai 0,028 lebih kecil
dari < 0,05, vyang artinya adanya perbedaan antara kemampuan
kecerdasan emosional siswa untuk pretest dan posttest, sehingga dapat
disimpulkan bahwa “Ada perbedaan yang signifikan pada kecerdasan emosi
pada siswa setelah diberikan layanan bimbingan kelompok”.

Pembahasan

Hasil penelitian yang dilakukan sebelum diberikannya layanan
bimbingan kelompok berdasarkan dari tabel 4 menunjukkan bahwa masih
banyak siswa yang belum memiliki kemampuan kecerdasan emosional.
Padahal kecerdasan emosional merupakan aspek amat penting pada
seseorang yang dapat membantu seseorang dalam menggapai kesuksesan
di dalam hidupnya. Oleh karena itulah kecerdasan emosional amatlah penting
(Wuwung, 2019). Seseorang yang cerdas secara emosi memiliki kemampuan
yang sangat baik dalam mengenali emosi diri, kesadaran diri mengelola
emosi, memotivasi diri, pengaturan diri, mengenali emosi orang lain dan juga
mampu dalam pembinaan hubungan sosial dengan orang lain (Goleman
dalam Yandri, 2017).
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Pendidikan mengenai kecerdasan emosi sangat disarankan untuk diberikan
sesegera mungkin di sekolah, apalagi di sekolah merupakan tempat bagi para
siswa remaja yang sedang mencari identitas diri. Masa remaja merupakan
masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju dewasa awal. Pada masa
ini remaja mulai menunjukkan perhatian lebih mengenai berbagai aspek
kehidupan mereka yang secara khusus berhubungan dengan apa yang akan
menjadi pilihannya sebagai manusia dewasa yang akan datang (Haerani &
Daulay, 2020). Proses perlahilan tersebut dapat memberikan dampak yang
berbeda-beda bagi setiap individu, apalagi dalam aspek emosi. Seorang
remaja belum sepenuhnya bisa dalam mengontrol diri dan emosi (Dewi, S. R.,
& Yusri, F, 2023). Remaja sangat membutuhkan kecerdasan emosi yang
stabil untuk mengurangi kenakalan-kenakalan remaja tersebut (Dewi, S. R., &
Yusri. F., 2023). Jika seorang remaja tidak mampu dalam mengendalikan
emosi, maka akan mudah baginya untuk mengalami peperangan batin yang
dapat menyebabkan remaja kehilangan motivasi belajar, dan dapat
menyebabkan siswa mengalami kenakalan remaja. Oleh karena itu, remaja
yang dapat mengendalikan emosi akan memiliki sikap yang lebih bertanggung
jawab, dan mampu memusatkan perhatiannya kepada apa yang ia kerjakan,
sehingga dapat memberikan peningkatan Untuk itu, remaja perlu
mempelajari bagaimana cara mereka mengendalikan emosinya agar dapat
beradaptasi dengan baik

Namun kenaikan hasil terjadi kepada siswa setelah diberikannya
layanan berupa bimbingan kelompok, adanya peningkatan skor rata-rata
kelompok menjadi 132,5 pada saat posttest. Selain itu dapat dilihat dari data
hasil output analisis statistik yang menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test
yang menunjukkan probilitas sig (2-tailed) kecerdasan emosi siswa sebesar
0,028 atau probilitas dibawah alpha 0,05 (0,028<0,05). Sehingga dari hasil
tersebut, maka dapat diartikan bahwa “Ada perbedaan yang signifikan pada
kecerdasan emosi pada siswa setelah diberikan layanan bimbingan
kelompok”.

Berdasarkan dari penjelasan diatas, maka hal tersebut menjelaskan
adanya pengaruh besar yang diberikan oleh layanan bimbingan kelompok
terhadap kecerdasan emosional siswa, sehingga terdapat perbedaan yang
cukup signifikan yang terjadi pada siswa itu sendiri. Berdasarkan diskusi
mengenai kecerdasan emosi dan hubungannya dengan prestasi belajar, maka
dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosi dapat dianggap sebagai salah
satu faktor yang penting yang seharusnya dimiliki oleh siswa yang memiliki
kebutuhan untuk meraih prestasi belajar yang lebih baik di sekolah dan juga
untuk mempersiapkan mereka menghadapi dunia nyata. Untuk berbagi dan
memaksimalkan kecerdasan emosi yang mendukung keberhasilan siswa baik
di sekolah maupun di lingkungan sekitarnya, maka disarankan kepada pihak
sekolah terutama guru-guru untuk memasukkan unsur-unsur kecerdasan
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emosi dalam memberikan materi dan melibatkan emosi siswa dalam proses

pembelajaran (Nauli Thai,‘2013) N |
| L

A \v i
Gambar 1. Kegiatan bimbingan kelompok

Pemberian layanan bimbingan kelompok membantu siswa untuk
membangun partisipasi aktif, serta mendapatkan ilmu baru melalui
pengalaman yang dialami oleh teman satu kelompok. Bimbingan kelompok
juga merupakan hal yang penting bagi siswa, hal ini dikarenakan melalui
kegiatan bimbingan kelompok siswa banyak mendapatkan pemahaman
mengenai nilai kehidupan, sosial, kemampuan dalam memecahkan masalah
dan keterampilan dalam mengelola emosi menjadi lebih baik lagi (Yandri,
2017).

Dalam meningkatkan kecerdasan emosional, guru BK berperan penting
dalam meningkatkan pengetahuan siswa tentang bagaimana mengenali
diri sendiri/kesadaran diri, bagaimana mengelola emosi, bagaimana
memotivasi diri, bagaimana mengenali emosi orang lain, dan bagaimana
membangun hubungan dengan orang lain (Ulandari & Juliawati, 2019).
kemampuan mengendalikan emosi sangat penting untuk dimiliki oleh siswa,
sehingga Guru Bimbingan dan Konseling dapat membantu siswa agar
memiliki keterampilan mengendalikan emosi. Bimbingan dan konseling
memiliki peranan penting untuk membantu siswa agar memiliki kemampuan
mengendalikan emosi. (Fauzi & Sari, 2018). Untuk para pendidik di lembaga
pendidikan ~ khususnya pengajar pembimbing/konselor, mereka harus
mengamati keadaan psikologis murid- murid mereka dengan cermat, agar
kemajuan siswa terutama remaja dapat berjalan dengan lancar, kecerdasan
emosional menjadi salah satu faktor kritis yang perlu diperhatikan dan
ditingkatkan (Fadhilah, 2017).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian yang telah dilakukan
adalah 1) Kecerdasan emosional siswa yang masuk dalam kategori rendah
sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok, 2) Kecerdasan emosional
siswa yang mengalami perbedaan peningkatan setelah diberikan layanan
bimbingan kelompok, 3) dan efektivitas bimbingan kelompok dalam
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan kecerdasan
emosional siswa.
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Saran dari hasil penelitian ini diharapkan guru BK dapat lebih mendekatkan
diri kepada siswa, dan memberikan pelayanan bimbingan kelompok dengan
meningkatkan kualitas dan menggunakan teknik-teknik yang beragam agar
kemampuan kecerdasan emosional siswa mampu diberikan pengarahan
yang sesuai dengan usia perkembangan mereka.
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